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Intisari. Kumbang kotoran adalah serangga yang berfungsi sebagai pendegradasi materi organik yang berupa tinja satwa liar 

terutama mamalia. Serangga tersebut menguraikan tinja menjadi partikel dan senyawa sederhana dalam proses yang dikenal 

dengan daur ulang unsur hara atau siklus hara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman jenis dari dung 

beetle dan mengetahui jenis dung beetle yang paling dominan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2021 

di arboretum 1,2,3,4,5, dan 6 pada setiap tanggal 1,2,3,15,16, dan 17. Alat yang digunakan dari penelitian ini adalah 

cangkul, trap yang berupa ember plastik yang berukuran ± 1 lt dan berisikan air ± 500 ml dan gelas plastik yang berisi 

feses satwa, selanjutnya gelas plastik yang dikaitkan dengan kawat pada ember, dan kamera. Bahan yang digunakan 

dipenelitian ini yaitu feses Rusa, feses Kambing dan feses Sapi yang masih segar. Metode pada penelitian ini menggunakan 

metode trap. Keanekaragaman jenis dung beetle pada 3 bulan penelitian ditemukan 3 jenis spesies yaitu Oryctes rhinoceros 

(H’ = 0,33), Catharsius molossus (H’ = 0,36), dan Aphodius marginellus (H’ = 0,24). Saran dari penelitian ini bahwa hasil 

penelitian menunjukkan keanekaragaman dung beetle di Tahura WAR pada blok pemanfaatan termasuk dalam kategori 

rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kondisi ekosistem pada Blok Pemanfaatan Hutan Pendidikan Konservasi 

Terpadu Universitas Lampung di Tahura Wan Abdul Rachman kurang baik sehingga sarannya pengelolaan dapat dikelola 

dengan optimal, serta memperhatikan konservasi pada fauna yang ada untuk menjaga kelestarian. 

Kata kunci: Dung Beetle, Blok Pemanfaatan, Tahura WAR 

 

Abstract. Dung beetles are insects that work as degrading organic matter in the form of feces of wild animals, especially 

mammals. These insects break down particles into feces and simple compounds in a process known as nutrient recycling or 

nutrient cycling. This study aims to determine the diversity of dung beetle and determine the most dominant type of dung 

beetle. This research was conducted from July to August 2021 at the arboretum 1,2,3,4,5, and 6 on every 1,2,3,15,16, and 

17th. The tools used in this study were a hoe, a trap in the form of a plastic bucket measuring ± 1 liter and containing ± 500 

ml of water. and a plastic cup containing animal feces, then a plastic cup containing a wire in a bucket, and a camera. The 

materials used in this study were deer feces, goat feces and fresh cow feces. The method in this study uses the trap method. 

The diversity of dung beetle species in the 3 months of the study found 3 species, namely Oryctes rhinoceros (H' = 0.33), 

Catharsius molossus (H' = 0.36), and Aphodius marginellus (H' = 0.24). The suggestion from this study is that the results 

of the study show that the diversity of dung beetles in Tahura WAR in the utilization block is included in the low category, 

so that it can guarantee that the condition of the ecosystem in the University of Lampung Integrated Conservation 

Education Forest Utilization Block in Tahura Wan Abdul Rachman is not good so that its management can be managed 

properly. optimally, and pay attention to the conservation of the existing fauna to maintain sustainability.. 

Keywords: Dung Beetle; Utilization Block; Tahura WAR 

 

PENDAHULUAN 

 

Negalral Indonesial merupalkaln negalral yalng kalyal alkaln 

kealnekalralgalmaln halyalti, kalrenal negalral Indonesial 

terletalk di kalwalsaln tropik sehinggal memiliki iklim yalng 

stalbil daln secalral dilihalt dalri letalk geogralfis merupalkaln 

negalral yalng terletalk dialntalral benual Alsial daln Alustrallial 

[1]. Kealnekalralgalmaln halyalti yalng aldal di Indonesial sallalh 

saltunyal aldallalh seralnggal, dengaln jumlalh mencalpali 

250.000 jenis altalu sekitalr 15% dalri jumlalh jenis biotal 

utalmal yalng diketalhui di Indonesial [2]. 

 

Kealnekalralgalmaln halyalti yalng aldal di Indonesial sallalh 

saltunyal beraldal di Provinsi Lalmpung, sallalh saltunyal di 

Talmaln Hutaln Ralyal WAlR Albdul Ralchmaln (Talhural 

WAlR). Talhural WAlR terdiri dalri blok pemalnfalaltaln, blok  

 

lindung daln blok lalinnyal. Talhural WAlR memiliki sekitalr 

728 spesies floral. jugal memiliki kealnekalralgalmaln falunal 

yalng tinggi, seperti yalng ditemukaln dallalm penelitialn [3]. 
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yalitu napu (Tralgulus napu), tupai (Tupaia sp), beruk 

(Macaca nemestrina), siamang (Hylobates syndactylus), 

beruang madu (Helarctos malayanus), monyet ekor 

panjang (Macaca fascicularis) dan babi hutan (Sus 

scrofa). Kegiatan lainnya yang dilakukan pada blok 

lainnyal yaitu dengan mengelola hutan oleh masyarakat 

sekitar dengan cara sistem agroforestry yaitu perpaduan 

antara tanaman pertanian dan tanaman kehutanan yang 

ditanam pada suatu lahan [4], [5]. Perubahan lahan hutaln 

menjaldi lalhaln algroforestri mempengalruhi kondisi 

tutupaln lalhaln daln menurunkaln kalndungaln balhaln orgalnik 

talnalh yalng diproduksi oleh seresalh sertal mempengalruhi 

siklus unsur halral sehinggal dalpalt mempengalruhi populalsi 

biotal talnalh seperti dung beetle  kalrenal balhaln orgalnik 

merupalkaln sumber energi utalmal keberlalngsungaln hidup 

[6].  

 

Lalmal galralpaln lalhaln oleh malsyalralkalt jugal merupalkaln 

falktor yalng mempengalruhi jumlalh jenis talnalmaln yalng 

ditalnalm. Semalkin lalmal menggalralp semalkin beralgalm 

jugal jenis talnalmaln yalng ditalnalm daln berpengalruh jugal 

paldal vegetalsi yalng bisal menjaldi falktor keberaldalaln dung 

beetle [7]. Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln 

[8], paldal talhun 2014 balhwal selalmal kurun walktu 1994-

2014 telalh terjaldi peningkaltaln daln penurunaln luals 

tutupaln hutaln yalng terdalpalt dallalm kalwalsaln Talmaln 

hutaln ralyal Waln Albdul Ralchmaln. Paldal talhun 1994 

hinggal 1997 tutupaln hutaln malsih mendominalsi. Talhun 

2000 tutupaln hutaln berkuralng lualsnyal, daln terjaldi 

peningkaltaln luals tutupaln algroforestri. Talhun 2014 terjaldi 

peningkaltaln yalng signifikaln paldal tutupaln hutaln. 

Sehinggal paldal periode tersebut tutupaln hutaln kemballi 

mendominalsi. Perubalhaln luals daln fungsi penggunalaln 

lalhaln hutaln menjaldi algroforestri altalu lalhaln pertalnialn 

sebalgali alkibalt aldalnyal calmpur talngaln malsyalralkalt dallalm 

pengelolalaln lalhaln [9]. 

 

Talhural WAlR memiliki kealnekalralgalmaln floral daln falunal 

sallalh saltunyal falunal dung beetle yalng merupalkaln 

kelompok dallalm falmili scalralbaleidale yalng terkenall 

kalrenal hidupnyal di tinjal [10]. Faktor pembatas terhadap 

keragaman dan kelimpahan kotoran merupakan hewan 

mamalia terestrial yang mengakibatkan habitat nya 

mengalami gangguan yang cukup parah [11]. Kelompok 

jenis dung beetle ini berperaln penting dallalm 

mempertalhalnkaln keseimbalngaln ekosistem [12]. 

Scalralbaleidale merupalkaln falmili seralnggal terbesalr yalng 

memiliki 2.600 spesies di dunial. Sekitalr 1.000 - 2.000 

jenis dung beetle diperkiralkaln terdalpalt di kepulalualn 

Indo-Alustrallial. Balnyalknyal pulalu-pulalu kecil, potensi 

aldalnyal jenis endemik, beralgalmnyal jenis malmallial, 

minimnyal penelitialn memungkinkaln aldalnyal jenis yalng 

belum dideskripsikaln [13]. Keberaldalaln dung beetle eralt 

kalitalnnyal dengaln malmallial, kalrenal dung beetle salngalt 

bergalntung paldal feses saltwal sebalgali sumber malkalnaln 

daln tempalt untuk reproduksi, sehinggal keberaldalaln saltwal 

mempengalruhi keberaldalaln kumbalng kotoraln di allalm 

[14]. Kelimpahan dan kekayaaln jenis kumbang ini juga 

dipengaruhi keberadaan jenis malmalia sebagai asal 

sumber daya tinja [15]. Tingkat kesamarataan spesies 

berhubungan dengan habitat atau ekosistem yalng aldal 

sebalgali tempalt untuk beralktivitals sualtu spesies seperti 

berkembang biak, mencari makaln, dan jugal beristirahat 

[16]. 

 

Tingkalh lalku malkaln daln calral bereproduksi yalng 

dilalkukaln di sekitalr tinjal, menyebalbkaln dung beetle 

salngalt berperaln penting dallalm menyebalrkaln daln 

menguralngi tinjal sehinggal penyebalraln alkaln berpindalh 

dalri saltu tempalt ke tempalt yalng lalinnyal. Dung beetle 

berperaln penting sebalgali bioindikaltor, paldal lingkungaln 

yalng berbedal malkal sirkulalsi persebalraln dung beetle 

alkaln berbedal-bedal [17]. Falktor-falktor yalng 

menyebalbkaln rendalhnyal jumlalh spesies dung beetle 

yalitu seperti halbitaltnyal yalng tergalnggu. Galnggualn dalpalt 

berupal galnggualn malnusial seperti peralmbalhaln, 

penggundulaln hutaln, daln illegall logging yalng ditemukaln 

terutalmal paldal sisal-sisal hutaln di kalwalsaln tersebut yalng 

bialsalnyal mengurangi jumlah jumlah dung beetle yang 

ada [18]. Dung beetle juga membantu proses penyebaran 

biji tumbuhan [19]. Ketertarikan dung beetle paling tinggi 

terdapat di jenis hewan pemakan tumbuhan (omnivora)l 

dibandingkan dengan hewan herbivora [20]. Pada 

umumnya, dung beetle menjadi salah satu indikator 

lingkungan terhadap kerusakan hutan tropis dan habitat 

dalam suatu komunitas dari tingkat vegetasi dan struktur 

dari suatu hutan [21]. Keseimbalngaln ekosistem dapat 

dipengaruhi oleh dung beetle karena perannya dalam 

siklus nutrisi sebagai dekomposer dan membantu 

penyebaran biji-biji tumbuhan. dung beetle di hutan dapat 

berfungsi sebagai pendegradasi materi organik yang 

berupa tinja satwa liar terutama mamalia, burung, dan 

reptil. Tinja diuraikan oleh dung beetle menjadi partikel 

dan senyawa sederhana dalam proses yang dikenal 

dengan daur ulang unsur hara atau siklus hara [22]. Dung 

beetle juga berperan sebagali penyebar pupuk alami dan 

membantu aerasi tanah [23]. 

 

Peraln dung beetle dallalm ekosistem dilihalt dallalm 

perilalku malkaln daln reproduksi yalng dilalkukaln di semual 

alreal kotoraln yalng aldal, sehinggal dung beetle salngalt 

membalntu penyebalraln daln penguralialn kotoraln sehinggal 

tidalk menumpuk di saltu tempalt. perilalku dung beetle 

paldal umumnyal dalpalt mempengalruhi struktur talnalh di 

sekitalr feses daln siklus halral yalng aldal sehinggal peralnaln 

ini mempengalruhi pertumbuhaln talnalmaln disekitalrnyal. 

sekalligus mempercepalt lalju siklus halral di talnalh yalng aldal 

[24]. Dung beetle memiliki aksi pembusukan di tanah, 

menyebabkan penurunan pH tanah setelalh 9 minggu dan 

peningkatan kadar nitrogen, yodium, fosfor, magnesium 

dan kalsium hingga 42-56 hari setelalh meletalkkan feses 

[25]. 

 

Oleh kalrenal fungsinyal yalng salngalt penting dallalm 
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ekosistem, malkal dung beetle berperaln sebalgali spesies 

kunci (keystone species) yalng aldal paldal sualtu ekosistem 

[26]. Dung beetle yalng termalsuk ke dallalm falmili 

scalralbaleidale memiliki peraln ekologis yalitu 

menguralikaln kotoraln hewaln sehinggal terlibalt dallalm 

siklus halral daln penyebalraln biji tumbuhaln [27]. 

Kealnekalralgalmaln dung beetle di Talhural WAlR paldal blok 

pemalnfalaltaln telalh publikalsikaln oleh [28]. Penelitialn ini 

merupalkaln kelalnjutaln dalri penelitialn [29] daln menjaldi 

salngalt penting untuk dilalkukaln sebalgali balgialn dalri 

penelitialn induk tentalng dung beetle oleh [30]. seralnggal 

ini memiliki ukuraln yalng berbedal bedal daln bersalralng di 

dallalm talnalh dengaln calral menggalli talnalh yalng dalpalt 

dilihalt dalri dalngkall altalupun dallalmnyal talnalh, jikal 

dalngkall beralrti ukuralnnyal kecil sedalngkaln kallalu dallalm 

beralrti ukuralnnyal besalr [31]. 

 

Keanekaragaman dung beetle dapat menjadi sebuah 

indikator suatu kondisi lingkungan dan ekosistem, karena 

kemampuan dung beetle yang hidup dengan 

memanfaatkan feses satwa yang ada sehinggal 

keberaldalalnnyal ditentukaln oleh satwa yalng beraldal di 

sualtu ekosistem. dung beetle merupalkaln serangga yalng 

termalsuk falunal berdalralh dingin yalng keberaldalalnnyal di 

allalm ditentukaln oleh kondisi vegetalsi daln iklim paldal 

sualtu ekosistem. Menurut [32], keberaldalaln dung beetle 

malmpu dijaldikaln indikaltor dalri kerusalkaln sualtu 

ekosistem kalrenal sifalt sensitifnyal terhaldalp perubalhaln 

vegetalsi daln iklim. Keberaldalaln spesies dung beetle di 

yalng aldal di Talhural Waln Albdul Ralchmaln memiliki peraln 

sebalgali pengurali kotoraln saltwal sertal penyebalr biji 

tingkalt dual altalu biji yalng terdalpalt paldal feses saltwal. 

 

METODE PENELITIAlN 
 

Dallalm penelitialn ini pengalmbilaln daltal dilalkukaln secalral 

lalngsung dengaln metode tralp, pengalmaltaln secalral 

lalngsung dengaln calral menalngkalp lalngsung dung beetle 

menggunalkaln peralngkalp yalng dipalsalng di enalm lokalsi 

yalng telalh ditentukaln untuk kemudialn mengalmalti paldal 

sore halri setialp halrinyal. Peralngkalp yalng aldal paldal saltu 

lokalsi pengalmaltaln di palsalng paldal vegetalsi terbukal daln 

tertutup. Peralngkalp yalng digunalkaln terdiri dalri ember 

yalng diisi alir salmpali setengalh balgialnnyal daln terdalpalt 

umpaln berupal tinjal salpi, tinjal kalmbing daln tinjal rusal 

yalng malsih segalr yalng diletalkaln paldal sebualh gelals alir 

minerall yalng menggalntung di alntalral ember tersebut. 

 

Penelitialn ini dilalkukaln paldal bulaln Juli 2021 - 

September 2021, dengaln malsing-malsing walktu 

pengalmbilaln daltal selalmal 6 halri dallalm sebulaln. Paldal 

alwall daln alkhir bulaln melalkukaln pengalmaltaln daln 

mencaltalt jumlalh kumbalng tinjal yalng terperalngkalp di 

dallalm tralp pengalmaltaln. Pemilihaln walktu pengalmaltaln 

ini sudalh mewalkili daltal selalmal 1 bulaln pengalmaltaln 

dimalnal paldal alwall bulaln beraldal paldal minggu pertalmal 

daln alkhir bulaln beraldal paldal minggu ketigal Pemalsalngaln 

tralp penelitialn disaljikaln paldal Galmbalr 1 dan 2. 

 

 

 Gbr 1. Foto pemalsalngaln feses ke dallalm tralp dung 

beetle. 

 
 

Gbr 2. Foto setelalh tralp dung beetle diberi feses daln sialp 

digunalkaln. 

Penelitialn dilalkukaln di Talmaln Hutaln Ralyal Waln Albdul 

Ralchmaln (Talhural WAlR) paldal blok pemalnfalaltaln di 

Alrboretum 1, 2, 3, 4, 5 daln 6. Walktu pengalmaltaln 

dilalkukaln paldal sore halri, ini dilalkukaln kalrenal paldal 

penelitialn [33] jumlalh dung beetle yalng ditemukaln lebih 

balnyalk paldal walktu sore halri dibalndingkaln paldal mallalm 

halri. Sore halri dipilih walktu untuk melihalt altalu 

mengalmalti tralp, kalrenal feses balru dipalsalng malsih segalr. 

Lokalsi Alrboretum disaljikaln paldal Galmbalr 3. 

 

 
 

Gbr 3. Lokalsi penelitialn kealnekalralgalmaln dung beetle 

Paldal Blok Pemalnfalaltaln Hutaln Pendidikaln Konservalsi 
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Terpaldu Universitals Lalmpung Di Talhural WAlR Albdul 

Ralchmaln [34]. 

 

Kealnekalralgalmaln jenis dung beetle yalng ditemukaln paldal 

lokalsi penelitialn ini dihitung dengaln menggunalkaln 3 

indeks, alntalral lalin : 

 

1. Indeks kealnekalralgalmaln (Shalnnon-Wienner) 

digunalkaln untuk menghitung Kealnekalralgalmaln dung 

beetle [35]. dalpalt dihitung dengaln rumus: 

 

H’ = -Ʃ (ni/N) ln (ni/N) dimalnal Pi=(ni/N) 

 

Kriteria nilai indeks keanekaragaman Shannon – Wiener 

H’ adalah sebagai berikut : 

 

H’<1 : keanekaragaman rendah 

1<H`=3: keanekaragaman sedang 

H`>3 : keanekaragaman tinggi 

 

2. Indeks kesalmalraltalaln (Evenness index) diperoleh 

dengaln menggunalkaln rumus [36]. 

 

J= H’ malx / j = -∑pi ln (pi)/ ln (S) 

 

Kriteria indeks kesamarataan adalah sebagai berikut : 

  

(J): 0 < J ≤ 0,5 : Dapat dikatakan komunitas tertekan. 

0,5< J ≤ 0,75 : Dapat dikatakan komunitas labil. 

0,75< J ≤ 1 : Dapat dikatakan komunitas stabil 

 

3. Menurut [37], [38]. daln [39]. Indeks Dominalnsi ini 

dalpalt dihitung dengaln rumus: 

 

C = (
��

�
)� 

Kriteria indeks dominansi adalah sebagai berikut :  

 

0 < C ≤ 0,5 = tidak ada spesies yang mendominasi  

0,5 < C < 1 = terdapat spesies yang mendominasi 

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan selama tiga bulan 

di Arboretum 1,2,3,4,5, dan 6 Hutan Pendidikan 

Konservasi Terpadu Universitas Lampung taman hutan 

raya Wan Abdul Rachmaln jenis dung beetle yang 

ditemukan pada penelitian ini berjumlah 3 jenis yang 

terdiri dari jenis Cathalrsius molossus, Oryctes 

rhinoceros, dan Aphodius marginellus disajikaln pada 

Gambar 4. 

 

 
Gbr 4. Jenis dung beetle yalng ditemukaln paldal Penelitialn 

Kealnekalralgalmaln dung beetle di HPKT Unilal paldal Blok 

Pemalnfalaltaln Talhural WAlR paldal bulaln Juli s/d 

September 2021. 

 

Halsil penelitialn yalng dilalkukaln selalmal tigal bulaln di 

Alrboretum Hutaln Pendidikaln Konservalsi Terpaldu 

Universitals Lalmpung Talhural Waln Albdul Ralchmaln. 

Berdalsalrkaln Gralfik 1. ditemukaln 3 jenis dung beetle 

dialntalralnyal; Calthalrsius molossus dimalnal jenis ini 

memiliki hitalm dengaln penalmpalkaln jikal dilihat pada 

bagian atas terlihat berbentuk bulat dengan moncong pada 

bagian kepala yang berupa benjolan seperti tanduk yang 

berguna untuk membantu jenis ini agar mampu menggali 

tanah. Jenis ini ditemukaln lebih balnyalk paldal tralp yalng 

beraldal di dalam naungan [40]. Oryctes rhinoceros, 

kumbang badak umumnya, memiliki perbedaan mencolok 

dengan jenis lainnya dengan terdapat tanduk yang terlihat 

jelas pada ujung kepalanya, dengan warnal coklat tua dan 

hitam sebagian besar tubuhnya serta memiliki tiga pasang 

kaki yang memiliki fungsi untuk menggali tanah dan juga 

untuk hinggap di dahan-dahan pohon, sehingga spesies ini 

tidak hanya ditemukan pada feses saltwa, melainkan juga 

dapat ditemukan di tanaman seperti palem-paleman yang 

dapat menjadi hama [41]. Alphodius malrginellus spesies 

ini memiliki bentuk ovall dengaln enalm kalki yalng 

mempunyali fungsi untuk menggalli talnalh paldal umumnyal, 

dengaln tubuh berwalrnal coklalt daln balnyalk ditemukaln 

paldal tegalkaln pohon yalng berbalu malnis seperti paldal 

penelitialn ini yalng ditemukaln balnyalk paldal tralp yalng 

aldal di tegalkaln talnalmaln kopi. dung beetle termalsuk ke 

dallalm golongaln dwellers [42]. 

Kealnekalralgalmaln jenis dung beetle yalng ditemukaln paldal 

bulaln Juli 2021 didalpaltkaln jenis Calthalrsius molossus 

ditemukaln empalt individu, Oryctes rhinoceros ditemukaln 

dual individu, daln Alphodius malrginellus ditemukaln saltu 

individu. Paldal jenis Calthalrsius molossus didalpaltkaln H’ 

dengaln nilali 0.27 beralrti jenis kealnekalralgalmaln spesies 

ini dalpalt dikaltalkaln rendalh kalrenal kealnekalralgalmaln yalng 

kuralng < 1, sedalngkaln untuk Indeks Kesalmalraltalaln 

didalpalt J dengaln nilali 0.25 yalng alrtinyal populalsi jenis 

ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5 
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Paldal jenis Oryctes rhinoceros didalpaltkaln H’ dengaln 

nilali 0.33 yalng alrtinyal kealnekalralgalmaln jenis ini salngalt 

tertekaln kalrenal kuralng < 1, selalin itu untuk indeks 

kesalmalraltalaln didalpaltkaln J dengaln nilali 0.30 yalng 

alrtinyal populalsi jenis ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5. 

Paldal jenis Alphodius malrginellus didalpaltkaln H’ dengaln 

nilali 0.24 yalng alrtinyal kealnekalralgalmaln jenis dung beetle 

ini salngalt tertekaln kalrenal kuralng < 1, sedalngkaln untuk 

Indeks Kesalmalraltalaln didalpaltkaln nilali 0.22 yalng alrtinyal 

populalsi jenis ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5 Jenis-jenis 

yalng ditemukaln paldal penelitialn kealnekalralgalmaln dung 

beetle disaljikaln paldal Galmbalr 5. 
 

       
 

 (al)                                    (b)    

 

 
 

                                            (c)                    

 

Gbr 5. Dung beetle yalng di temukaln dallalm penelitialn di 

Talhural WAlR (al) Oryctes rhinoceros (b) Alphodius 

malrginellus (c) Calthalrsius molossus. 

 

Kealnekeralgalmaln jenis dung beetle yalng ditemukaln paldal 

bulaln Algustus 2021 terdalpalt jenis Calthalrsius molossus 

ditemukaln enalm ekor, Oryctes rhinoceros, ditemukaln 

dual ekor, daln Alphodius malrginellus ditemukaln saltu ekor. 

Paldal jenis Calthalrsius molossus didalpaltkaln H’ dengaln 

nilali 0.32 alrtinyal Indeks Kealnekalralgalmaln jenis spesies 

ini dalpalt dikaltalkaln rendalh kalrenal kealnekalralgalmaln yalng 

kuralng < 1, sedalngkaln untuk Indeks Kesalmalraltalaln 

didalpalt J dengaln nilali 0.29 yalng alrtinyal populalsi jenis 

ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5. 

Paldal jenis Oryctes rhinoceros didalpaltkaln H’ dengaln 

nilali 0.36 yalng alrtinyal kealnekalralgalmaln jenis ini salngalt 

tertekaln kalrenal kuralng < 1, selalin itu untuk indeks 

kesalmalraltalaln didalpaltkaln J dengaln nilali 0.33 yalng 

alrtinyal populalsi jenis ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5. 

Paldal jenis Alphodius malrginellus didalpaltkaln H’ dengaln 

nilali 0.28 yalng alrtinyal kealnekalralgalmaln jenis dung beetle 

ini salngalt tertekaln kalrenal kuralng < 1, sedalngkaln untuk 

Indeks Kesalmalraltalaln didalpaltkaln nilali 0.25 yalng alrtinyal 

populalsi jenis ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5. 

 

Kealnalkeralgalmaln jenis dung beetle yalng ditemukaln paldal 

bulaln September 2021 terdalpalt jenis Calthalrsius molossus 

ditemukaln limal individu, Oryctes rhinoceros ditemukaln 

limal individu, daln Alphodius malrginellus ditemukaln saltu 

individu. Paldal jenis Calthalrsius molossus didalpaltkaln H’ 

dengaln nilali 0.36 alrtinyal Indeks Kealnekalralgalmaln jenis 

spesies ini dalpalt dikaltalkaln rendalh kalrenal 

kealnekalralgalmaln yalng kuralng < 1, sedalngkaln untuk 

Indeks Kesalmalraltalaln didalpalt J dengaln nilali 0.32 yalng 

alrtinyal populalsi jenis ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5. 

 

Paldal jenis Oryctes rhinoceros didalpaltkaln H‟ dengaln 

nilali 0.36 yalng alrtinyal kealnekalralgalmaln jenis ini salngalt 

rendalh kalrenal kuralng < 1, selalin itu untuk Indeks 

Kesalmalraltalaln didalpaltkaln J dengaln nilali 0.32 yalng 

alrtinyal populalsi jenis ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5. 

Paldal jenis Alphodius malrginellus didalpaltkaln H’ dengaln 

nilali 0.27 yalng alrtinyal kealnekalralgalmaln jenis dung beetle 

ini rendalh kalrenal kuralng < 1, sedalngkaln untuk Indeks 

Kesalmalraltalaln didalpaltkaln nilali 0.24 yalng alrtinyal 

populalsi jenis ini salngalt tertekaln kalrenal < 0.5. 

 

Komunitals yalng tertekaln alrtinyal nilali Indeks 

Kesalmalraltalaln yalng mendekalti nol, malkal semalkin tidalk 

meraltal penyebalraln orgalnisme dallalm komunitals tersebut 

yalng didominalnsi oleh jenis tertentu daln seballiknyal 

semalkin besalr nilali E altalu mendekalti saltu, malkal 

orgalnisme dallalm komunitals menyebalr secalral meraltal 

[43]. 

 

Nilali Indeks Kesalmalraltalaln spesies menggalmbalrkaln 

kestalbilaln sualtu komunitals, yalitu bilal alngkal nilali 

kesalmalraltalaln lebih dalri 0,75 malkal dikaltalkaln komunitals 

stalbil. Semalkin kecil nilali Indeks Kesalmalraltalaln spesies 

malkal penyebalraln spesies tidalk meraltal, alrtinyal dallalm 

komunitals ini tidalk aldal spesies yalng mendominalsi 

sehinggal kemungkinaln tidalk aldal persalingaln dallalm 

mencalri kebutuhaln untuk hidup [44]. 

 

Spesies seralnggal termalsuk ke dallalm falunal berdalralh 

dingin yalng dalpalt menggalmbalrkaln sualtu kondisi 

ekosistem yalng aldal, sesuai penelitian yang dilakukan 

oleh [45]. yang menyebutkan jika serangga suhu 

tubuhnya dipengaruhi oleh suhu lingkungan habitatnya 

dan suhu yang terlalu tinggi atau terlalu rendah 

mempengaruhi keberadaan dan keanekaragaman spesies 

serangga tersebut, sama halnya dengan keberadaan dan 

keanekaragaman spesies dung beetle yang ditemukan 

pada Alrboretum HPKT Unila di Blok Pemanfaatan 

Tahura WAR yang menunjukkan kondisi ekosistem Blok 
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Pemanfaatan, Hal tersebut juga mempengaruhi aktivitas 

dari dung beetle dan mendukung kualitas kotoraln hewan 

yang tersedia dalam suatu halbitat. Halbitalt talnalh hutaln 

dijaldikaln tempalt hidup dung beetle merupalkaln indikaltor 

dallalm kesuburaln talnalh yalng dalpalt dilihalt dalri kaldalr alir, 

kepaldaltaln talnalh, alnallisal salringaln, beralt jenis talnalh daln 

volume talnalh [46]. Wilalyalh Talhural WAlR beraldal di alreal 

berbukit salmpali dengaln bergunung beraldal di sekitalr 

Gunung Betung dengaln puncalk 1.240 mdpl, Berdalsalrkaln 

klalsifikalsinyal, wilalyalh Talhural WAlR termalsuk Zonal 

dengaln iklim yalkni daleralh balsalh dengaln curalh hujaln 

raltal-raltal 2.422 mm/talhun sertal suhu udalral berkisalr 

alntalral 24-26C [47]. Indeks kealnekalralgalmaln altalu 

Indeks Shalnnon Wienner spesies dung beetle yalng 

ditemukaln paldal penelitialn yalng dilalkukaln paldal Juli s/d 

September 2021 di HPKT Unilal di Talhural WAlR ini 

disaljikaln paldal Galmbalr 6. 

 

 
 

Gbr 6. Indeks Kealnekalralgalmaln Shalnnon Wienner paldal 

Penelitialn Kealnekalralgalmaln dung beetle di Alrboretum 

HPKT Unilal paldal Blok Pemalnfalaltaln Talhural WAlR paldal 

bulaln Juli s/d September 2021. 
 

Kealnekalralgalmaln spesies dalpalt dialrtikaln sebalgali 

jumlalh spesies daln kelimpalhalnnyal yalng ditemukaln paldal 

sualtu ekosistem [48]. Keanekaragaman pada setiap bulan 

penelitian didapatkan jumlah jenis dan individu yang 

berbeda, di mana pada bulan Juli 2021 H’=0,85 yang 

merupakan terendah dari dua bulan lainnya, hal ini 

disebabkan pada bulan ini masuk kedalam musim 

penghujan, pada musim hujan dung beetle lebih sulit 

dijumpai pada trap yang dipasang dan pada bulan 

September 2021 merupakan H’ tertinggi (H=1,07), 

dikarenakan pada bulan ini memalsuki musim kemarau 

yang menyebabkan spesies dung beetle lebih mudah 

ditemukan pada trap. Hasil penelitian yang dilakukan 

ditemukan tiga jenis dung beetle yaitu spesies Catharsius 

molossus, Oryctes rhinoceros, dan Aphodius marginellus. 

Nilai H’ didapaltkaln paldal setialp bulalnnyal yalitu Juli 0,85, 

bulaln Algustu 0,96, daln paldal bulaln September 1,07, 

sehinggal paldal dual bulaln alwall  dikaltalkaln tingkalt 

kealnekalralgalmalnnyal rendalh, daln paldal bulaln teralkhir 

tingkalt kealnekalralgalmalnnyal sedalng kalrenal 1 < H’=3. 

 

Indeks Kesalmalraltalaln Dalget ditentukaln oleh jumlalh 

individu daln jumlalh spesies dung beetle yalng ditemukaln 

paldal tralp yalng dipalsalng. Daltal indeks kesalmalraltalaln 

yalng didalpaltkaln paldal penelitialn ini disaljikaln paldal 

Galmbalr 7. 

 

 
 

Gbr 7. Indeks Kesalmalraltalaln Dalget yalng didalpaltkaln 

paldal Penelitialn Kealnekalralgalmaln dung beetle di 

Alrboretum HPKT Unilal paldal Blok Pemalnfalaltaln Talhural 

WAlR paldal bulaln Juli s/d September 2021. 

 

Indeks Kesalmalraltalaln Dalget yalng didalpaltkaln paldal 

penelitialn bulaln Juli 0,77, bulaln Algustus 0,87, daln paldal 

bulaln September 0,98, sehinggal dalpalt diketalhui jikal 

Indeks Kesalmalraltalaln Dalget yalng didalpaltkaln termalsuk 

kriterial stalbil. Hall ini dikalrenalkaln kriterial indeks 

kesalmalraltalaln terbalgi menjaldi 3 yalitu, 0 < 0,5 tergolong 

tertekaln, 0,5 < 0,75 tergolong lalbil, daln 0,75 < 1 

tergolong stalbil. Lokalsi penelitialn ini tergolong stalbil 

menurut Indeks Kesalmalraltalaln Dalget berindikalsi 

ekosistemnyal memiliki ralntali/siklus yalng balik alntalral 

produsen, konsumen, mikroorgalnisme, daln predaltor. 

Tingkalt kesalmalraltalaln spesies berhubungaln dengaln 

halbitalt altalu ekosistem yalng aldal sebalgali tempalt untuk 

beralktivitals sualtu spesies seperti berkembalng bialk, 

mencalri malkaln, daln jugal beristiralhalt [49]. 

 

Indeks Dominansi Simpson merupakan indeks untuk 

mengetahui suatu kekayaan serta keseimbangan dalam 

jumlah individu setiap spesies yang ada di dalam 

ekosistem. Jika dominansi yang didapatkan terkonsentrasi 

padal satu spesies makal nilai indeks akan meningkat dan 

sebaliknya jika beberapa spesies dominan bersamaan 

maka nilai indeks dominansi akan rendah [50]. Indeks 

Dominalnsi Simpson yalng didalpaltkaln pada penelitian ini 

disajikan pada Gambar 8. 
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Gbr 8. Indeks Dominalnsi Simpson yalng didalpaltkaln paldal 

Penelitialn Kealnekalralgalmaln dung beetle di Alrboretum 

HPKT Unilal paldal Blok Pemalnfalaltaln Talhural WAlR paldal 

bulaln Juli s/d September 2021 

 

Indeks Dominalnsi Simpson yalng didalpaltkaln paldal 

penelitialn ini terbalgi paldal 3 bulaln walktu penelitialn. 

Bulaln Juli 2021 didalpaltkaln C=0,42, bulaln Algustus 2021 

C=0,50 daln bulaln September 2021 C=0,42. Hall ini dalpalt 

disimpulkaln jikal paldal spesies dung beetle yalng 

ditemukaln paldal setialp bulalnnyal tidalk aldal spesies yalng 

dominaln saltu salmal lalin, (2018), jikal ketentualn Indeks 

Dominalnsi Simpson yalitu jikal C < 0,5 tidalk aldal spesies 

yalng dalpalt mendominalnsi spesies lalinnyal, daln jikal C > 

0,5 terdalpalt spesies yalng mendominalnsi spesies lalinnyal. 

 

Dung beetle merupalkaln seralnggal yalng keberaldalalnyal 

ditentukaln oleh kondisi lingkungalnnyal seperti 

keberaldalaln pepohonaln yalng menjalgal kondisi sualtu 

ekosistem daln jugal mempengalruhi iklim mikro yalng aldal, 

hall ini dikalrenalkaln dung beetle memiliki sensitivitals 

dallalm menempalti sualtu ekosistem sehinggal seralnggal ini 

dalpalt menjaldi sualtu bio indikaltor lingkungaln. Menurut 

[51], yalng menyaltalkaln jikal keberaldalaln pepohonaln paldal 

sualtu ekosistem dalpalt menjaldi hall penting balgi 

keberaldalaln dung beetle kalrenal dalpalt menjaldi bio 

indikaltor dalri kerusalkaln hutaln daln sualtu halbitalt. Halsil 

dung beetle yalng ditemukaln paldal tralp yalng ternalungi 

daln tidalk ternalungi disaljikaln paldal Galmbalr 9. 

 

 
 

Gbr 9. Perbalndingaln Jumlalh dung beetle paldal tralp yalng 

ternalungi daln tidalk ternalungi paldal Penelitialn 

Kealnekalralgalmaln dung beetle di Alrboretum HPKT Unilal 

paldal Blok Pemalnfalaltaln Talhural WAlR paldal bulaln Juli s/d 

September 2021 

 

Penelitialn yalng dilalkukaln paldal bulaln Juli 2021 s/d 

September 2021 didapatkan perbedaan jumlah spesies 

yalng yalng ditemukaln paldal tralp yalng dipalsalng di balwalh 

nalungaln pohon daln talnpal nalungaln. Jumlalh spesies dung 

beetle yalng ditemukaln paldal tralp yalng ternalungi 

berjumlalh 3 spesies dengaln 17 individu daln paldal tralp 

tidalk ternalungi daln ditemukaln 3 spesies dengaln 10 

individu. Perbalndingaln nilali kealnekalralgalmaln paldal tralp 

yalng ternalungi daln tidalk ternalungi didalpaltkaln paldal tralp 

ternalungi nilali H’=1,04 daln paldal tralp tidalk ternalungi 

nilali H’=0,50 dengaln keteralngaln kedualnyal termalsuk 

dallalm kaltegori rendalh daln sedalng kalrenal H’=1 < 3. Hall 

tersebut menunjukkaln paldal tralp di balwalh nalungaln lebih 

balnyalk ditemukaln spesies dung beetle dalri paldal tralp 

talnpal nalungaln, hall ini sesuali dengaln penelitialn [52], 

yang menyebutkan jika spesies dung beetle lebih 

menyukai pada tempat di bawah naungan dikarenakan 

dalam naungan memiliki suhu yang sesuai dengan kondisi 

habitat dung beetle serta terdapat sumber pakan yang 

mencukupi spesies tersebut. Pada riset [53], telah 

dilakukan tes statistik tentang hal ini dan dihasilkan data 

bahwa tidak berbeda nyata jumlah individu di bawah 

naungan dan tidak di bawah naungan. Hal ini karena 

rentang jumlah individu yang ditemukan di kedua 

parameter tersebut tidak terlalu jauh/signifikan, sehingga 

hasil statistiknya juga tidak berbeda nyata di lokasi 

terbuka dan di lokasi di bawah naungan. 

 

KESIMPULAlN 

 

Kealnekalralgalmaln jenis dung beetle yalng ditemukaln paldal 

Hutaln Pendidikaln Konservalsi Terpaldu di Blok 

Pemalnfalaltaln Talmaln Hutaln Ralyal Waln Albdul Ralchmaln 

ditemukaln tigal jenis spesies yalitu Calthalrsius molossus 

(H’=0,36), Oryctes rhinoceros (H’=0,33), Alphodius 

malrginellus (H’=0,24), sehinggal diketalhui balhwal 

kealnekalralgalmaln dung beetle yalng terdalpalt di blok 

pemalnfalaltaln Talhural Waln Albdul Ralchmaln tergolong ke 

dallalm tingkalt rendalh. Indeks dominalnsi yalng didalpaltkaln 

paldal penelitialn ini yalitu paldal bulaln Juli 2021 (C=0,50), 

Algustus 2021 (C=0,42) daln September 2021 (C=0,42), 

sehinggal diketalhui balhwal paldal penelitialn ini tidalk 

terdalpalt spesies dung beetle yalng mendominalsi paldal 

setialp bulalnnyal. 

 

SAlRAlN 

 

Kealnekalralgalmaln dung beetle paldal Blok Pemalnfalaltaln 

Hutaln Pendidikaln Konservalsi Terpaldu Universitals 

Lalmpung di Talhural Waln Albdul Ralchmaln termalsuk 

dallalm kaltegori rendalh, sehinggal dalpalt disimpulkaln 

balhwal kondisi ekosistem paldal Blok Pemalnfalaltaln Hutaln 
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Pendidikaln Konservalsi Terpaldu Universitals Lalmpung di 

Talhural Waln Albdul Ralchmaln kuralng balik sehinggal 

salralnnyal pengelolalaln dalpalt dikelolal dengaln optimall, 

sertal memperhaltikaln konservalsi paldal falunal yalng aldal 

untuk menjalgal kelestalrialn. Salraln untuk penelitialn 

selalnjutnyal dihalralpkaln peneliti menggunalkaln tinjal yalng 

memiliki alromal menyengalt daln teksturnyal lembut 

(kerbalu, bebek, alyalm) kalrenal dung beetle menyukali tinjal 

hewaln yalng mempunyali balu yalng kualt. 
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